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ABSTRAK

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan masalah kesehatan kronis yang bisa
memicu komplikasi serius seperti stroke, gagal ginjal, dan serangan jantung. Berdasarkan data
WHO prevalensi hipertensi sebesar 33%. Prevalensi hipertensi di Indonesia sebesar 34,1%.
Hipertensi di Jawa Tengah mencapai 37,57% sementara hipertensi diwilayah kota Surakarta
pada 2023 mencapai 67.355 kasus. Penanganan hipertensi dapat dilakukan secara farmakologis,
namun terapi jangka panjang dapat menimbulkan efek samping. Salah satu alternatif non-
farmakologis adalah rendam kaki air hangat campuran garam, yang mampu menurunkan
tekanan darah melalui mekanisme relaksasi dan vasodilatasi. Tujuan; untuk mengetahui
sebelum dan sesudah pengaruh rendam kaki air hangat campuran garam pada tekanan darah
penderita hipertensi. Metode; Penelitian deskriptif melalui studi kasus dengan menerapkan
rendam kaki air hangat campuran garam setiap pagi selama 15 menit 7 hari berturut-turut pada
tekanan darah penderita hipertensi. Hasil; sebelum dilakukan penerapan, Ada perubahan
penurunan tekanan darah sebelum dan sesudah diberi terapi rendam kaki air hangat dengan
campuran garam pada dua responden. Kesimpulan : Terdapat pengaruh rendam kaki air hangat
campuran garam selama 7 hari berturut-turut selama 15 menit pada tekanan darah penderita
hipertensi.

Kata Kunci : Garam, Hipertensi, Rendam Kaki Air Hangat.

ABSTRACT

Hypertension or high blood pressure is a chronic health problem that can lead to serious
complications such as stroke, kidney failure, and heart attack. Based on WHO data, the
prevalence of hypertension is 33%. The prevalence of hypertension in Indonesia is 34.1%.
Hypertension in Central Java reached 37.57% while hypertension in the Surakarta city area in
2023 reached 67,355 cases. Handling hypertension can be done pharmacologically, but long-
term therapy can cause side effects. One of the non-pharmacological alternatives is warm water
foot bath mixed with salt, which is able to reduce blood pressure through relaxation and
vasodilation mechanisms. Objective; to determine before and after the effect of warm water
foot bath mixed with salt on blood pressure of hypertensive patients. Method; Descriptive
research through case studies by applying warm water foot baths mixed with salt every morning
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for 15 minutes for 7 consecutive days on the blood pressure of hypertensive patients. Results;
before the application, there was a change in blood pressure reduction before and after being
given warm water foot soak therapy with a mixture of salt on two respondents. Conclusion:
There is an effect of warm water foot soak with a mixture of salt for 7 consecutive days for 15
minutes on the blood pressure of hypertensive patients.

Keywords: Salt, Hypertension, Warm Water Foot Soak.
PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan gangguan sistem sirkulasi darah yang dapat menyebabkan tekanan
darah meningkat melampaui batas normal atau keadaan dimana peningkatan tekanan darah di
dalam pembuluh arteri (Musakkar & Djafar, 2020). Hipertensi adalah penyakit kelainan jantung
dan pembuluh darah yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah. Secara umum hipertensi
menurut (Fildayanti et al., 2020) keadaan perubahan dimana tekanan darah meningkat secara
kronik. tanpa gejala dimana tekanan yang abnormal tinggi didalam pembuluh darah arteri.

Menurut World Health Organization (WHQO), prevalensi hipertensi mencapai 33% pada
tahun 2023 dan dua pertiga diantaranya berada di negara miskin dan berkembang (WHO, 2023).
Di Indonesia menunjukkan adanya trend peningkatan prevalensi hipertensi pada kelompok
umur > 18 tahun, prevalensi kejadian hipertensi sebesar 34,1% (Kemenkes R1, 2023). Hipertensi
tertinggi di Indonesia berada di provinsi Kalimantan Selatan yang mencapai 44,1%, sementara
tingkat terendah terdapat di Papua, yaitu 22,2% (Statistic, 2020). Prevalensi hipertensi di Jawa
Tengah mencapai 37,57%. Pada tahun 2023 pravelensi hipertensi tertinggi di Jawa Tengah
berada di kota Magelang dengan jumlah 43.053 kasus (Dinkes Jateng, 2023). Sementara itu
angka kejadian hipertensi di Wilayah Kota Surakarta pada tahun 2023 sebanyak

67.355 kasus. Di Kota Surakarta terdapat 3 puskesmas dengan kasus tertinggi hipertensi.
Tertinggi pertama yaitu Puskesmas Sibela sebanyak 6.778 kasus, tertinggi kedua yaitu
Puskesmas Gambirsari sebanyak 6.751 kasus, dan tertinggi ketiga yaitu Puskesmas Pajang
sebanyak 5.840 kasus (Dinas Kesehatan Kota Surakarta, 2023).

Hipertensi sering disertai dengan berbagai keluhan, seperti sakit kepala, kelelahan, emosi
yang tidak stabil, kesulitan tidur, rasa berat ditengkuk, mual, gelisah, penglihatan kabur,
kelemahan otot, pembengkakan pada kaki, peningkatan denyut jantung, serta mimisan
(Youlastri, 2023). Menurut (Wiranto et al., 2023), hipertensi dapat memicu komplikasi, seperti
kerusakan arteri yang berisiko menyebabkan aneurisma, gangguan pada jantung yang berujung
pada gagal jantung, kerusakan otak, gagal ginjal, serta gangguan penglihatan. Namun, banyak
orang yang mengabaikan penyakit ini, bahkan setelah mengetahui bahwa mereka mengidap
hipertensi. Gaya hidup yang tidak sehat, seperti merokok, konsumsi alkohol, dan asupan garam
yang berlebihan, sering kali tetap dilakukan. Jika tidak ditangani dengan baik, tekanan darah
tinggi dapat berkembang menjadi penyakit yang lebih berbahaya, seperti gagal jantung, gagal
ginjal, stroke, dan bahkan berisiko menyebabkan kematian.

Penatalaksanaan hipertensi menurut (Bariyah & Nurpratiwi, 2021) dapat dilakukan
melalui dua pendekatan yaitu farmakologis dan non- farmakologis. Pendekatan farmakologis
melibatkan penggunaan obat- obatan medis, seperti golongan diuretik, penghambar adrenergic,
ACE- inhibitor, angiostensin-11 bloker, angiostensin kalsium dan vasodilator (Betrix, 2022).
Namun dengan mengkonsumsi obat-obatan tertentu dalam jangka waktu yang lama akan
mengalami efek samping dari terapi farmakologis seperti merusak hati dan ginjal apabila
digunakan dalam jangka waktu yang panjang (Kusumawardani et al., 2020).

Penatalaksanaan hipertensi secara non-farmakologis dilakukan dengan cara gaya hidup
yang sehat, seperti diet rendah garam, rutin berolahraga, tidak merokok, serta hidroterapi. Salah
satu penatalaksanaan hidroterapi dilakukan dengan cara rendam kaki air hangat dengan



campuran garam. Rendam kaki merupakan metode terapi yang memanfaatkan air untuk
membantu melancarkan peredaran darah pada kaki. Terapi ini menggunakan air hangat yang
memberikan efek biologis hangat sehingga dapat menyebabkan dilatasi pembuluh darah yang
mengakibatkan peningkatan sirkulasi darah. Secara fisiologis respon tubuh terhadap panas
menyebabkan pelebaran pembuluh darah, menurunkan pembekuan darah, menurunkan
ketegangan otot, meningkatkan metabolisme jaringan dan meningkatkan permeabilitas
(Fildayanti et al., 2020). Air garam memiliki efek fisiologis pada tubuh jika dilakukan secara
rutin. Rendam kaki air hangat campuran garam dapat memperlancar peredaran darah dan
memberikan efek relaksasi sehingga tubuh menjadi lebih rileks dan keseimbangan tubuh dapat
terjaga dengan baik. Selain itu, kandungan garam dalam ruang ekstraseluler, seperti natrium
(Na) dan klorida (CI), berperan penting dalam mengatur tekanan osmotik serta menjaga
tekanan darah dalam kondisi normal (Irawan et al., 2022).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di bulan Maret tahun 2025
di Puskesmas Sibela bahwa penderita hipertensi yang tercatat di pelayanan kesehatan pada
tahun 2024 sejumlah 6.326 jiwa. Peneliti melakukan wawancara pada penderita hipertensi di
Kelurahan Mojosongo kepada 10 warga yang mengalami hipertensi. Hasil wawancara
didapatkan data: 6 warga mengalami hipertensi derajat 1 dan 4 warga mengalami hipertensi
derajat 2. Dari 10 warga yang mengalami hipertensi didapatkan 8 warga mengatasi hipertensi
dengan cara berobat ke dokter untuk mendapatkan obat dan 2 warga mengatasi hipertensi
biasanya hanya di buat istirahat. Warga juga mengatakan bahwa belum mengetahui adanya
terapi komplementer yang dilakukan untuk menurunkan tekanan darah seperti terapi rendam
kaki air hangat dengan campuran garam. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Penerapan Rendam Kaki Air Hangat Campuran Garam Pada
Tekanan Darah Penderita Hipertensi Di Puskesmas Sibela Surakarta”

METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian adalah rancangan penelitian deskriptif dengan pendekatan studi
kasus menggunakan proses keperawatan dengan berfokus pada salah satu masalah keperawatan.
Fokus studi kasus ini adalah penerapan rendam kaki air hangat campuran garam sebagai upaya
penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi diberikan kepada masing-masing responden
selama 7 hari berturut-turut setiap pagi dengan durasi 15 menit. Instrumen ini menggunakan
lembar observasi dan Sphygnomanometer digital. Subyek penelitian adalah 2 orang responden
yang menderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sibela. Penerapan ini dilakukan pada
kedua responden yang berada di kampung Tawangsari Rt 04 Rw 34, Kelurahan Mojosongo,
Kecamatan Jebres, Surakarta. Waktu pelaksanaan penerapan ini dilakukan pada pagi hari
dengan frekuensi 1 kali sehari selama 7 hari dalam waktu satu minggu dan dilaksanakan pada
bulan April 2025. Cara pengolahan data penelitian dengan melakukan analisa data dan
pengolahan hasil dari kegiatan penerapan yang telah dilakukan peneliti secara naratif tentang
perubahan tekanan darah pada responden setelah dilakukan rendam kaki air hangat campuran
garam dengan menggunakan lembar observasi. Peneliti dapat melihat perubahan tekanan darah
sebelum dan sesudah dilakukan rendam kaki air hangat campuran garam melalui lembar
observasi dan diolah menjadi suatu tabel yang berisikan tentang hasil tekanan darah sebelum
dan sesudah dilakukan rendam kaki air hangat campuran garam.

HASIL PENELITIAN
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Gambaran Lokasi Penelitian

Penerapan ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Sibela Surakarta karena memiliki
hipertensi sebanyak 6.326 jiwa pada tahun 2024. Puskesmas Sibela berada di JI. Sibela Timur
Mojosongo, Kecamatan Jebres, Kota Surakarta. Puskesmas Sibela meliputi kelurahan
Mojosongo dengan luas 532,927 Ha. Kelurahan mojosongo terbagi menjadi 31 kampung, 37
RW dan 191 RT. Pemilihan Lokasi penelitian dilakukan di Kampung Tawangsari Rt 04 Rw 34
Kelurahan Mojosongo, Kecamatan Jebres, kota Surakarta. Kelurahan Mojosongo tepatnya di
kampung Tawangsari Rw 34 yang penderita hipertensi sebanyak 72 jiwa. Kampung tawangsari
ini terdiri dari 3 RT. Tempat saya melakukan penelitian adalah di Rumah Ny. T dan Ny. K.
Penulis melakukan pengukuran tekanan darah pada 10 responden di wilayah kerja Puskesmas
Sibela, dan terdapat 2 data responden yang mengalami hipertensi sesuai dengan Kriteria inklusi
dan eksklusi.

Hasil Penerapan

Responden pada peneliti ini berjumlah 2 orang. Responden pertama Ny. T berusia 50
tahun sudah terdiagnosa hipertensi sejak 2 tahun yang lalu, Ny T mengatakan jarang
memeriksakan kondisi hipertensinya, memiliki Riwayat keturunan hipertensi dari orang
tuanya, dan Ny. T mengatakan kurang melakukan aktifitas berolahraga. beragama islam,
pendidikan terakhir SMP, tinggal dengan anaknya di Tawangsari RW 34, Mojosongo.
Responden mengatakan mengeluh sakit kepala terasa cenut-cenut, responden mengatakan
sudah menderita pusing sakit kepala beberapa hari yang lalu, responden tampak memegangi
tengkuk lehernya, responden mengatakan susah tidur, responden juga mengatakan jika terasa
pusing segera di buat istirahat.

Responden ke 2 adalah Ny. K berusia 41 tahun sudah terdiagnosa hipertensi sejak 1 tahun
yang lalu, berjenis kelamin perempuan, beragama islam, pendidikan terakhir sarjana, tinggal
bersama anak dan suaminya di Tawangsari RW 34, Mojosongo. Ny. K mengatakan menderita
hipertensi sejak 1 tahun yang lalu karena faktor keturunan dari ibunya. Klien juga mengatakan
suka makan makanan dengan kandungan garam yang tinggi. Responden mengeluh kepalanya
sakit cenut cenut, responden tampak memegangi kepalanya, mengatakan badannya terasa
lemas, pandangan kabur, responden mengatakan jika terasa kepalanya terasa berat dan pusing
segera di buat istirahat.

Penelitian yang dilakukan pada Ny. T dan Ny. K selama 7 hari berturut turut yaitu pada
tanggal 28 April — 04 Mei 2025. Penelitian ini dimulai dengan melakukan pengukuran tekanan
darah terlebih dahulu, setelah itu memberikan penjelasan dan manfaat mengenai rendam kaki
air hangat dengan campuran garam selama 15 menit, setelah diberikan terapi kemudian di ukur
lagi tekanan darahnya. Instrumen yang di gunakan adalah sphygmomanometer digital, dan
lembar observasi untuk mencatat perkembangan. Berikut adalah hasil pengukuran sebelum dan
sesudah diberikan rendam kaki air hangat dengan campuran garam :

Hasil Pengukuran Tekanan Darah Pada Responden Hipertensi Sebelum Dilakukan
Penerapan Rendam Kaki Air Hangat Dengan Campuran Garam

Berikut adalah hasil tekanan darah sebelum diberikan rendam kaki air hangat dengan
campuran garam :

Tabel 4.1 Tekanan Darah Sebelum Diberikan Rendam Kaki Air Hangat Dengan Campuran
Garam



No Tanggal Nama Tekanan darah Keterangan

1. 28/04/2025 Ny.T 154/102 mmHg Hipertensi derajat |
2. 28/04/2025 Ny.K 155/98 mmHg  Hipertensi derajat |

Berdasarkan Tabel 4.1 Tekanan Darah pada kedua responden sebelum diberikan rendam
kaki air hangat dengan campuran garam pada Ny. T 154/102 mmHg tekanan darah tersebut
dalam kategori hipertensi derajat 1. Pada Ny. K 155/98 mmHg tekanan darah tersebut
termasuk dalam kategori hipertensi derajat 1.

Hasil Pengukuran Tekanan Darah Pada Responden Hipertensi Sesudah Dilakukan
Rendam Kaki Air Hangat Dengan Campuran Garam

Berikut adalah hasil tekanan darah sesudah diberikan rendam kaki air hangat dengan
campuran garam :

Tabel 2 Tekanan Darah Sesudah Diberikan Rendam Kaki Air Hangat Dengan Campuran

Garam
No  Tanggal Nama Tekanan darah Keterangan
1.  04/05/2025 Ny.T 138/81 mmHg Normal tinggi
2. 04/05/2025 Ny.K 130/78 mmHg Normal tinggi

Berdasarkan Tabel 4.2, Tekanan darah pada kedua responden saat sudah diberikan
rendam kaki air hangat dengan campuran garam pada Ny. T 138/81 mmHg tekanan darah
tersebut termasuk dalam kategori hipertensi normal tinggi. Pada Ny. K 130/78 mmHg tekanan
darah tersebut termasuk dalam kategori hipertensi normal tinggi.

Hasil Perbandingan Tekanan Darah Pada Responden Hipertensi Sebelum Dan Sesudah
Dilakukan Rendam Kaki Air Hangat Dengan Campuran Garam

Berikut adalah hasil perbandingan tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan rendam
kaki air hangat dengan campuran garam.

Tabel 3 Hasil Perkembangan Tekanan Darah Sebelum Dan Sesudah Diberikan Rendam
Kaki Air Hangat Dengan Campuran Garam

No Nama Hari Dan Tekanan Tekanan Keterangan
Responden  Tanggal Darah Darah
Sebelum Sesudah
1. Ny. T Senin, 154/102 149/106 Penurunan sistolik 5
28/04/2025 mmHg mmHg mmHg dan
peningkatan diastolik
4 mmHg
Ny. K Senin, 155/98 148/82 Penurunan sistolik 7
28/04/2025 mmHg mmHg mmHg dan diastolik
16 mmHg
2. Ny. T Selasa, 157/111 149/103 Penurunan sistolik 8
29/04/2025 mmHg mmHg mmHg dan diastolik
8 mmHg
Ny. K Selasa, 148/104 145/82 Penurunan sistolik 3
29/04/2025 mmHg mmHg mmHg dan diastolik
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22 mmHg
3. Ny.T Rabu, 155/114 153/101 Penurunan sistolik 2
30/04/2025 mmHg mmHg mmHg dan diastolik

13 mmHg
Ny. K Rabu, 149/81 144/78 Penurunan sistolik 5
30/04/2025 mmHg mmHg mmHg dan diastolik

3 mmHg
4, Ny. T Kamis, 157/69 143/79 Penurunan sistolik 14
01/05/2025 mmHg mmHg mmHg dan diastolik

10 mmHg
Ny. K Kamis, 149/103 137/99 Penurunan sistolik 12
01/05/2025 mmHg mmHg mmHg dan diastolik

4 mmHg
5. Ny. T Jumat, 155/91 146/74 Penurunan sistolik 9
02/05/2025 mmHg mmHg mmHg dan diastolik

17 mmHg
Ny. K Jumat, 144/74 137/77 Penurunan sistolik 7
02/05/2025 mmHg mmHg mmHg dan diastolik

3 mmHg
6. Ny. T Sabtu, 148/105 142/100 Penurunan sistolik 6
03/05/2025 mmHg mmHg mmHg dan diastolik

5 mmHg
Ny. K Sabtu, 141/77 134/75 Penurunan sistolik 7
03/05/2025 mmHg mmHg mmHg dan diastolik

2 mmHg
7. Ny. T Minggu, 147177 138/81 Penurunan sistolik 9
04/05/2025 mmHg mmHg mmHg dan diastolik

4 mmHg
Ny. K Minggu, 132/91 130/78 Penurunan sistolik 2
04/05/2025 mmHg mmHg mmHg dan diastolik

13 mmHg

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil bahwa sebelum dilakukan penerapan rendam kaki
air hangat dengan campuran garam pada Ny. T dan Ny. K termasuk hipertensi derajat 1 dan
setelah dilakukan penerapan rendam kaki air hangat dengan campuran garam selama 7 hari
berturut- turut selama 15 menit pada Ny. T terdapat penurunan sistolik 16 mmHg dan diastolik
21 mmHg yang awalnya mengalami hipertensi kategori derajat 1 menjadi kategori hipertensi
normal tinggi sedangkan pada Ny. K terdapat penurunan sistolik 25 mmHg dan diastolik 20
mmHg yang awalnya mengalami hipertensi kategori derajat 1 menjadi hipertensi kategori
hipertensi normal tinggi.

Tabel 4 Hasil Perbandingan Tekanan Darah Sebelum Dan Sesudah Diberikan Rendam Kaki
Air Hangat Campuran Garam

No Nama Tanggal Sebelum Sesudah Keterangan
responden

1. Ny. T 28/04/2025 154/102 138/81 Penurunan tekanan
04/05/2025 mmHg mmHg sistolik 16 mmHg dan

2. Ny.K 28/04/2025 155/98  130/78 diastolik 21 mmHg
Penurunan  tekanan
04/05/2025 mmHg mmHg sistolik 25 mmHg dan

diastolik 20 mmHg




Berdasarkan Tabel 4.4 Hasil perbandingan tekanan darah sebelum dan sesudah dilakukan
rendam kaki air hangat dengan campuran garam terdapat penurunan tekanan darah sistolik dan
diastolik kepada kedua responden. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Fildayanti et
al., 2020)diperoleh hasil yaitu terdapat penurunan tekanan darah sistolik dan penurunan tekanan
darah diastolik. Sehingga di simpulkan bahwa ada pengaruh tekanan darah sebelum dan
sesudah dilakukan rendam kaki air hangat campuran garam.

PEMBAHASAN

Gambaran Tekanan Darah Sebelum Dilakukan Rendam Kaki Air Hangat Dengan
Campuran Garam

Hasil pengukuran tekanan darah sebelum dilakukan penerapan Rendam Kaki Air Hangat
Campuran Garam pada tanggal 28 April 2025 Tekanan darah sebelum dilakukan implementasi
pada Ny.T adalah 154/102 mmHg dengan kriteria hipertensi derajat 1 dan Ny.K memiliki
tekanan darah 155/98 mmHg dengan kriteria hipertensi derajat 1. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan peniliti pada Ny. T menderita hipertensi 2 tahun yang lalu. Ternyata terdapat
faktor yang menyebabkan hipertensi yaitu faktor keturunan dan faktor kurang aktivitas. Ny. T
mengatakan dirinya lebih sering dirumah dan jarang beraktivitas dan Ny. T mengatakan orang
tuanya memiliki riwayat hipertensi. Sedangkan pada Ny. K menderita sejak 1 yang lalu, dan
penyebab dirinya hipertensi adalah faktor keturunan dari ibunya, pola makan yang tidak sehat
karena suka mengkonsumsi makanan asin.

Kedua responden tersebut dikatakan hipertensi sesuai dengan teori (Putra & Susilawati,
2022) hipertensi didefinisikan sebagai tekanan darah tinggi dengan nilai sistolik dan diastolik
lebih dari 140/90 mmHg. Kedua responden dikatakan hipertensi derajat 1 hal ini sesuai dengan
teori (Pradono et al., 2020) yang menyatakan hipertensi derajat 1 dengan tekanan darah sistolik
140-159 mmHg dan diastolik 90-99 mmHg, derajat 2 dengan tekanan darah sistolik >160
mmHg dan diastolik >100 mmHg.

Kedua responden Ny. T dan Ny. K mengalami hipertensi dikarenakan faktor keturunan. Ny.
T dan Ny. K mengatakan memiliki hipertensi karena faktor keturunan dari orang tua. Hal ini
sesuai dengan teori (Syaidah Marhabatsar & Sijid, 2021) faktor genetik akan mempunyai risiko
terkena hipertensi, sehingga meningkatkan kemungkinan keturunannya terkena hipertensi. Hal
ini sejalan dengan teori (Ekasari et al., 2021) dalam bukunya berpendapat bahwa faktor genetik
atau keturunan merupakan salah satu penyebab hipertensi yang tidak dapat diubah. Jika kita
memiliki riwayat keluarga sedarah dekat (orang tua, kakak atau adik, kakek atau nenek) yang
menderita hipertensi, maka kita memiliki risiko untuk mengalami hipertensi menjadi lebih
tinggi. Teori ini didukung oleh penelitian (Buana et al.,, 2021) hipertensi juga sangat
dipengaruhi oleh faktor keturunan, risiko semakin meningkat jika melakukan gaya hidup yang
tidak sehat. Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan faktor keturunan cenderung
beresiko seseorang dapat terkena hipertensi.

Faktor hipertensi selanjutnya yaitu pola makan. Ny.K mengatakan dirinya suka
mengkonsumsi makan-makanan asin/makan makanan yang mengandung garam. Sesuai dengan
teori penelitian (Berta Afriani et al., 2023) pada umumnya orang yang senang makan-makanan
asin berkemungkinan terkena hipertensi. Kandungan Natrium yang terkandung dalam garam
yang berlebihan dapat menahan air (retensi) sehingga meningkatkan jumlah volume darah.
Secara khusus, natrium dikaitkan dengan prevalensi tekanan darah tinggi karena asupan garam
yang tinggi mempersempit diameter arteri, yang memaksa jantung bekerja lebih keras untuk
memompa darah melalui volume yang lebih sempit (Octavia Lingga et al., 2024). Sejalan dengan
teori (Yunus et al., 2023) mengungkapkan mengkonsumsi garam dalam jumlah yang tinggi
dapat mengecilkan diameter dari arteri, sehingga jantung harus memompa lebih keras untuk
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mendorong volume darah yang meningkat melalui ruang yang semakin sempit dan akan
menyebabkan tekanan darah meningkat. Berdasarkan uraian diatas penulis menyimpulkan
makan makanan asin (asupan garam) yang berlebihan dapat mengecilkan diameter arteri
sehingga jantung harus memompa lebih keras untuk mendorong volume darah yang meningkat
akibatnya dapat menyebabkan hipertensi.

Faktor penyebab hipertensi pada Ny. T yaitu karena aktivitas fisik yang rendah. Ny. T
mengatakan dirinya lebih sering dirumah dan jarang beraktivitas. Hal ini sesuai dengan teori
(Riza et al., 2020) aktivitas fisik membuat organ tubuh dan pasokan darah maupun oksigen
menjadi berkurang sehingga menimbulkan banyak permasalahan kesehatan seperti tingginya
berat badan serta meningkatnya tekanan darah. Hal ini sejalan dengan teori (Wirakhmi, 2023)
aktivitas fisik yang kurang akan menyebabkan organ tubuh, aliran darah serta oksigen
terhambat sehingga menimbulkan peningkatan tekanan darah. Hal ini didukung oleh penelitian
(Damanti, 2021) mengatakan aktivitas fisik sangat berpengaruh untuk penyakit hipertensi,
kurangnya aktivitas fisik seperti jalan kaki Santai membuat organ tubuh dan pasokan darah
maupun oksigen menjadi tersendat sehingga meningkatkan tekanan darah, dengan melakukan
aktivitas fisik secara rutin sehingga dapat menurunkan atau menstabilkan tekanan darah.
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan kurangnya aktivitas fisik mengakibatkan
organ tubuh, pasokan oksigen menjadi tersendat sehingga terjadinya peningkatan tekanan
darah.

Gambaran Tekanan Darah Sesudah Dilakukan Penerapan Rendam Kaki Air Hangat
Dengan Campuran Garam

Sesudah dilakukan penerapan rendam kaki air hangat dengan campuran garam pada Ny.
T dan Ny. K di Tawangsari, RT 04 RW 34, Mojosongo selama 7 hari berturut-turut dengan
durasi 15 menit dengan tekanan darah sesudah penerapan hari pertama Ny. T 149/106 mmHg
sedangkan Ny. K 148/82 mmHg, hasil tekanan darah sesudah penerapan hari kedua Ny. T yaitu
149/103 mmHg sedangkan Ny. K 145/82 mmHg, hasil tekanan darah sesudah penerapan hari
ketiga Ny. T yaitu 153/101 mmHg sedangkan Ny. K 144/78 mmHg, hasil tekanan darah
sesudah penerapan hari keempat Ny. T yaitu 143/79 mmHg sedangkan Ny. K 137/99 mmHg,
hasil tekanan darah sesudah penerapan hari kelima Ny. T yaitu 146/74 mmHg sedangkan Ny.
K 137/77 mmHg, hasil tekanan darah sesudah penerapan hari keenam Ny. T yaitu 142/100 mmHg
sedangkan Ny. K 134/75 mmHg, hasil tekanan darah sesudah penerapan hari ketujuh Ny. T yaitu
138/81 mmHg sedangkan Ny. K 130/78 mmHg.

Berdasarkan data diatas terdapat hasil adanya perubahan penurunan tekanan darah
sesudah diberikan intervensi rendam kaki air hangat dengan campuran garam pada Ny. T dan
Ny. K. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan rendam kaki air hangat dengan campuran
garam dapat bermanfaat bagi penderita hipertensi. Penurunan terjadi setelah pemberian terapi.
Rendam kaki air hangat campuran garam memberikan efek biologis panas atau hangat yang
dapat menyebabkan dilatasi pembuluh darah yang mengakibatkan peningkatan sirkulasi darah.
Secara fisiologis respon tubuh terhadap panas yaitu menyebabkan pelebaran pembuluh darah,
menurunkan pembekuan darah, menurunkan ketegangan otot, meningkatkan metabolisme
jaringan dan meningkatkan permeabilitas kapiler. Respon dari hangat inilah yang dipergunakan
untuk keperluan terapi pada berbagai kondisi dan keadaan dalam tubuh (Fildayanti et al., 2020).

Penelitian ini diperkuat (Uliya & Ambarwati, 2020) yang menjelaskan bahwa rendam
kaki air hangat dengan campuran garam ini dapat menjaga keseimbangan natrium diluar sel dan
kalium didalam sel. Keseimbangan cairan juga akan terganggu bila seseorang kehilangan
natrium dan air akan memasuki sel untuk mengencerkan natrium dalam sel sehingga cairan
ekstraseluler menurun. Sehingga dengan terapi rendam kaki dengan campuran garam dapat
menurunkan tekanan darah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Tomayahu et al.,
2023) Rendam kaki air hangat adalah salah satu terapi komplementer yang dilakukan secara



rutin dapat menurunkan tekanan darah, karena terdapat efek yang bersifat melancarkan
peredaran darah dan juga merangsang syaraf yang ada pada kaki sehingga menyebabkan
penurunan tekanan darah.

Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa hasil penerapan rendam kaki air
hangat dengan campuran garam terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi selama 7 hari
yang dilakukan pada tanggal 28 April - 4 mei 2025 dengan frekuensi 1 kali sehari setiap pagi
selama 15 menit didapatkan hasil pengukuran tekanan darah mengalami penurunan.

Hasil Perbandingan Sebelum Dan Sesudah Dilakukan Penerapan Rendam Kaki Air
Hangat Dengan Campuran Garam

Penerapan ini dilakukan untuk mendiskripsikan perkembangan hasil implementasi
sebelum dan sesudah penerapan rendam kaki air hangat dengan campuran garam terhadap
tekanan darah penderita hipertensi. Hasil perbandingan tekanan darah yang telah dilakukan di
Kampung Tawangsari, RT 04 RW 34, Mojosongo pada tanggal 28 April — 04 Mei 2025, tekanan
darah sebelum diberikan rendam kaki air hangat dengan campuran garam pada Ny. T 154/102
mmHg dan Ny. K 155/98 mmHg sedangkan tekanan darah setelah melakukan rendam kaki air
hangat dengan campuran garam pada Ny. T 138/81 mmHg dan Ny. K 130/78 mmHg. Terdapat
penurunan tekanan darah sistolik 16 mmHg dan diastolik 21 mmHg pada Ny. T dan terjadi
penurunan tekanan darah sistolik 25 mmHg dan diastolik 20 mmHg pada Ny. K.

Setelah dilakukan penerapan selama 7 hari berturut-turut dengan menggunakan rendam
kaki air hangat dengan campuran garam pada Ny. T terdapat penurunan tekanan darah sistolik
16 mmHg dan diastolik 21 mmHg. Pada Ny. K tekanan darah sistolik yaitu sebesar 25 mmHg
dan diastolik 20 mmHg. Penurunan tekanan darah pada Ny. K lebih besar karena responden
mempunyai kebiasaan beraktivitas/berolahraga jalan kaki sedangkan Ny. T ibu rumah tangga
yang kurang beraktivitas. Dari hasil pengukuran tekanan darah tersebut terdapat perbedaan pada
tekanan darah sistolik dan diastolik pada kedua responden. Perbedaan penurunan tekanan darah
sistolik dan diastolik pada kedua responden tidak berbeda secara signifikan. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh aktivitas fisik yang dilakukan pada 2 responden.

Penelitian yang dilakukan (MRizky, 2020) mengatakan bahwa aktivitas fisik seperti
jalan kaki merupakan aktivitas yang berguna untuk menurunkan tekanan darah, terutama bagi
orang yang tidak banyak bergerak. Aktivitas jalan kaki membantu meningkatkan sirkulasi darah
dan kesehatan jantung. Teori ini didukung oleh (Nuraini et al., 2024) Melakukan jalan kaki
secara teratur dapat menurunkan tekanan darah atau memperlancar peredaran darah sehingga
dapat menurunkan tekanan darah. Aktivitas fisik akan memperkuat kerja otot, memperlancar
aliran darah dan mempermudah jantung memompa darah. Sehingga akan menyebabkan
turunnya tekanan diastolik sedangkan pada tekanan sistolik dapat menurun karena adanya
pemberian rendam kaki air hangat dengan campuran garam secara teratur selama 7 hari berturut-
turut setiap pagi. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa melakukan rendam kaki air
hangat campuran garam dan diimbangi dengan meningkatkan aktivitas fisik, dapat menurunkan
tekanan darah lebih banyak.

Perbedaan penurunan tekanan darah selanjutnya pada kedua responden dapat terjadi
karena perbedaan usia pada kedua pasien, dimana Ny. T berumur 50 tahun dan Ny. K berumur
41 tahun penulis menyimpulkan pertambahan usia dapat menyebabkan peningkatan tekanan
darah. Hal ini sejalan dengan teori Pratama et al., (2024) menjelaskan bahwa usia diatas 45
tahun dinding arteri akan mengalami penebalan aibat adanya penumpukan zat kolagen pada
lapisan otot, sehingga pembuluh darah akan berangsur-angsur menyempit dan juga menjadi
kaku, pembuluh darah yang menyempit karena bertambahnya usia mempengaruhi sirkulasi
peredaran darah sehingga tekanan darah akan meningkat. Menurut teori Adila & Mustika,
(2023) juga menjelaskan bahwa semakin usia bertambah akan terjadi perubahan pada arteri
dalam tubuh menjadi lebih lebar dan kaku yang mengakibatkan kapasitas dan rekoil darah yang
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diakomodasikan melalui pembuluh darah menjadi berkurang. Dengan bertambahnya umur
maka tekanan darah juga akan meningkat.

Berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah pada 7x pemberian penerapan rendam kaki
air hangat campuran garam selama seminggu dalam frekuensi 1x sehari di pagi hari, dapat
disimpulkan bahwa terapi rendam kaki air hangat campuran garam berpengaruh terhadap
penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi. Dibuktikan dengan pengukuran tekanan
darah pada Ny. T dari 154/102 mmHg (derajat 1) menjadi 138/81 mmHg (normal tinggi). Pada
Ny. K dari 155/98 mmHg (derajat 1) menjadi 130/78 mmHg (normal tinggi).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penerapan rendam kaki air hangat dengan campuran garam terhadap
tekanan darah pada penderita hipertensi di kampung Tawangsari Kelurahan Mojosongo
Kecamatan Jebres selama 7 hari berturut-turut dengan frekuensi 1 kali sehari selama 15 menit

setiap pagi dengan jumlah 2 responden dapat di simpulkan bahwa : Hasil penerapan tekanan
darah sebelum diberikan rendam kaki air hangat dengan campuran garam pada kedua responden yaitu
termasuk dalam kategori derajat 1. Hasil penerapan tekanan darah sesudah diberikan rendam kaki air
hangat dengan campuran garam pada kedua responden yaitu termasuk dalam kategori normal tinggi
atau prahipertensi. Hasil perbandingan sesudah dan sebelum dilakukan rendam kaki air hangat dengan
campuran garam pada kedua responden termasuk dalam kategori normal tinggi atau prahipertensi.

Berdasarkan kesimpulan di atas penulis dapat mengemukakan saran yang bermanfaat,
antara lain sebagai berikut : Bagi penderita hipertensi: Penderita hipertensi dapat menerapkan
terapi rendam kaki air hangat dengan campuran garam sebagai salah satu penanganan untuk
mengontrol tekanan darah, apabila timbul keluhan pusing dan tekanan darah meningkat
sehingga bisa melakukan terapi rendam kaki air hangat dengan campuran garam secara mandiri.
Bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi keperawatan Mampu membantu tenaga
kesehatan dalam melakukan penyuluhan kepada warga yang mengalami hipertensi dengan
melakukan rendam kaki air hangat dengan campuran garam sebagai salah satu teknik non-
farmakologis untuk menurunkan tekanan darah. Bagi Peneliti Selanjutnya: Hasil penerapan ini
diharapkan dapat memberi masukan bagi peneliti selanjutnya untuk mengaplikasikan rendam
kaki air hangat campuran garam pada tekanan darah penderita hipertensi dengan jumlah
responden yang lebih banyak. Bagi Kader Posyandu: Terapi rendam kaki air hangat campuran
garam ini diharapkan dapat menambah wawasan para kader, khususnya dalam upaya penurunan
tekanan darah secara nonfarmakologis, sehingga kader dapat turut serta memberikan edukasi dan
mendampingi masyarakat dalam menerapkan cara-cara sederhana namun bermanfaat dalam
pengelolaan hipertensi.
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